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ABSTRACT 

The purpose of this study based on the formulation of the problem is to determine the effect of the Human Development 
Index (HDI) and unemployment rate partially and simultaneously on poverty in Berau Regency. The secondary data used 
are time series data of HDI, unemployment, and poverty taken from the Central Statistics Agency (BPS) of Berau Regency 
for the period 2017-2022. The analytical tools used are: classical assumption test (normality test, autocorrelation test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test), multiple linear regression analysis, correlation coefficient, determination 
coefficient, t test, and F test. The conclusions obtained from this study are: 1) The Human Development Index (HDI) has 
a negative and partially significant effect on the poverty rate in Berau Regency. This is evidenced by the t-count value 
which is smaller than the minus t-table value (-10.356 < -3.183) with a significance value less than the probability value 
(0.002 < 0.05); 2) The unemployment rate has a positive and partially significant effect on the poverty rate in Berau 
Regency. This is based on the t-count value which is greater than the t-table value (9.572 > 3.183) with a significance 
value smaller than the probability value (0.002 < 0.05); 3) The Human Development Index (HDI) and the unemployment 
rate have a simultaneous significant effect on poverty in Berau Regency. Proven by the F test where the F-count value is 
greater than the F-table (60.759 > 9.55) with a significance value smaller than the probability value (0.004 < 0.05). 
Keywords: human development index, unemployment, poverty. 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan tingkat pengangguran secara parsiap dan simultan terhadap kemiskinan di Kabupaten Berau. Data 
sekunder yang digunakan berupa data time series IPM, pengangguran, dan kemiskinan yang diambil dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Berau periode tahun 2017-2022. Alat analisis yang digunakan adalah: uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, koefisien 
korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 1) Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Berau. Hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung lebih kecil dibandingkan nilai minus t-tabel (-10,356 < -3,183) 
dengan nilai signifikansi kurang dari nilai probabilitas (0,002 < 0,05); 2) Tingkat pengangguran berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Berau. Hal tersebut didasarkan pada nilai t-hitung 
yang lebih besar dibandingkan nilai t-tabel (9,572 > 3,183) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 
(0,002 < 0,05); 3) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat pengangguran berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kemiskinan di Kabupaten Berau. Dibuktikan berdasarkan uji F dimana nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel 
(60,759 > 9,55) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas (0,004 < 0,05). 
Kata kunci: indeks pembangunan manusia, pengangguran, kemiskinan. 
 

LATAR BELAKANG 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa 

pembangunan nasional adalah salah satu upaya 

menuju masyarakat adil dan makmur. Berbagai 

upaya dilakukan pemerintah untuk mencapai 

tujuan tersebut. Salah satunya dengan 

mengarahkan berbagai pembangunan ke 

daerah-daerah, khususnya pembangunan pada 

daerah yang relatif memiliki tingkat 

kesejahteraan yang rendah. Pembangunan 

dilakukan secara terpadu dan 

berkesinambungan sesuai prioritas dan 

kebutuhan masing-masing daerah dengan akar 

dan sasaran pembangunan nasional yang telah 
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ditetapkan melalui pembangunan jangka 

panjang dan jangka pendek. 

Pemerintah telah berupaya dalam 

melaksanakan berbagai kebijakan dan 

program-program dalam menanggulangi 

kemiskinan. Namun kebijakan dan program-

program yang dilaksanakan belum 

memperlihatkan hasil yang optimal dan masih 

jauh dari induk permasalahan. Masih terjadi 

kesenjangan antara rencana dengan 

pencapaian tujuan dikarenakan kebijakan dan 

program penanggulangan kemiskinan lebih 

beriontasi pada program sektoral.  Sehingga 

diperlukan suatu strategi penanggulangan 

kemiskinan yang terpadu, terintegritas dan 

sinergis untuk menyelesaikan masalah secara 

tuntas. 

Kemiskinan merupakan salah satu 

masalah terbesar yang dihadapi negara ini. 

Oleh karena itu, upaya pengentasan 

kemiskinan harus dilakukan secara 

komprehensif, mencakup berbagai aspek 

kehidupan masyarakat dan dilaksanakan 

secara terpadu. Kemiskinan merupakan taraf 

hidup yang rendah dibandingkan dengan taraf 

hidup yang umumnya berlaku di masyarakat. 

Rendahnya taraf hidup ini secara langsung 

dapat mempengaruhi tingkat kesehatan, 

kehidupan moral dan rasa harga diri mereka 

yang tergolong miskin. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi sosial 

ekonomi seseorang atau sekelompok orang 

yang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk 

mempertahankan dan mengembangkan 

kehidupan yang bermartabat.  Kebutuhan  

dasar  yang  menjadi  hak  seseorang  atau  

sekelompok orang meliputi kebutuhan pangan, 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, 

air bersih, pertanahan, sumber daya alam, 

lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan 

atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

kehidupan sosial dan politik. 

Persentase penduduk yang hidup dibawah 

garis kemiskinan dapat digunakan sebagai 

salah satu alat untuk mengukur tingkat 

ketimpangan ekonomi antar daerah. Data 

kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk 

mengevaluasi strategi pemerintah terhadap 

kemiskinan, dengan membandingkan 

kemiskinan antar waktu dan daerah yang 

menentukan target penduduk miskin dengan 

tujuan untuk memperbaiki kualitas hidup 

mereka. Kemiskinan merupakan masalah 

multidimensia, sehingga tidak mudah untuk 

mengukur kemiskinan dan perlu kesepakatan 

pendekatan pengukuran yang dipakai. 

 

 



       ECO-BUILD JOURNAL 
Economy Bring Ultimate Information All About Development Journal 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BERAU PISSN: 2622-5336 
EISSN: 2620-5416 

 

Volume 10, No. 1, April 2026. Hal. 102 
 

Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten 

Berau Tahun 2017-2022 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat 

persentase penduduk miskin di Kabupaten 

Berau masih berfluktuasi naik turun pada 

periode tahun 2017-2022. Pada tahun 2018 

persentase penduduk miskin di Kabupaten 

Berau mengalami penurunan dibanding 

dengan tahun sebelumnya.  Namun mulai 

mengalami kenaikan pada tahun 2020 hingga 

naik signifikan tahun 2021 menjadi 5,88%. 

Akan tetapi mengalami sedikit penurunan 

tahun 2022 menjadi 5,65%. Terjadinya 

peningkatan signifikan persentase penduduk 

miskin di Kabupaten Berau pada tahun 2021 

diduga yang memicu salah satunya adalah 

kondisi pandemi Covid-19 yang berpengaruh 

terhadap menurunnya perekonomian di 

Kabupaten Berau. 

Masalah kemiskinan yang terjadi masing-

masing daerah pasti memiliki penyebab yang 

berbeda. Kabupaten Berau merupakan salah 

satu daerah dimana mayoritas penduduk 

bekerja sebagai buruh/karyawan dengan 

persentase mencapai 57,58%. Namun 

demikian, tidak sedikit pula penduduk yang 

telah melakukan usaha sendiri (28,29%). Jika 

melihat tingkat kesejahteraan Kabupaten 

Berau dari angkatan kerja maka sebagian besar 

angkatan kerja berpendidikan Sekolah Dasar 

ke bawah yang mencapai 35,62%. Sedangkan 

angkatan kerja yang memiliki pendidikan 

perguruan tinggi hanya sebesar 8,67%, 

sehingga kurang dapat bersaing di pasar kerja 

untuk mendapatkan pekerjaan dan 

penghidupan yang layak. Hal ini menyebabkan 

banyaknya masyarakat yang memiliki 

pendapatan yang rendah. 

Kualitas sumber daya manusia menjadi 

salah satu faktor penyebab terjadinya 

penduduk miskin.  Kualitas sumber daya 

manusia dapat dilihat dari Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dapat 

digunakan untuk melihat perbandingan kinerja 

pembangunan manusia baik antar negara 

maupun antar daerah.  IPM di Kabupaten 

Berau tercatat sebesar 75,74% pada tahun 

2022. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi di 

suatu daerah, IPM ditetapkan sebagai salah 

satu ukuran utama yang dicantumkan dalam 

pola dasar pembangunan daerah. Hal ini 

menunjukkan bahwa IPM menduduki satu 

posisi penting dalam pembangunan daerah. 
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IPM merupakan ukuran pencapaian 

pembangunan yang berbasis kepada 

komponen dasar kualitas hidup. Rendahnya 

IPM akan berdampak pada rendahnya 

produktivitas kerja dari penduduk.  

Produktivitas yang rendah akan berakibat 

terhadap rendahnya perolehan pendapatan. 

Sehingga rendahnya pendapatan menyebabkan 

jumlah penduduk miskin akan semakin tinggi. 

Berikut adalah perkembangan dan 

pertumbuhan kualitas sumber daya manusia di 

Kabupaten Berau yang diukur dengan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). 

Gambar 2. IPM Kabupaten Berau Tahun 

2017-2022 

 

Gambar di atas terlihat persentase IPM di 

Kabupaten Berau dari tahun 2017-2022.  

Persentase IPM di Kabupaten Berau 

cenderung mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2022 terlihat persentase 

IPM menjadi persentase tertinggi 6 tahun 

terakhir. Namun persentase tersebut tidak 

mampu mengurangi persentase kemiskinan 

yang ada di Kabupaten Berau secara 

signifikan, terlihat pada tahun 2022 persentase 

kemiskinan hanya turun sebesar 0,23%. 

Pengangguran memiliki hubungan yang 

sangat erat dalam mempengaruhi tingkat 

kemiskinan. Karena tidak adanya pendapatan 

sehingga menyebabkan para penganggur harus 

mengurangi pengeluaran konsumsinya atau 

dapat dikatakan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Tingkat pengangguran 

yang tinggi dapat menghambat pembangunan 

ekonomi. Jumlah pengangguran berkaitan erat 

dengan kemiskinan di Indonesia yang 

penduduknya memiliki ketergantungan atas 

pendapatan gaji atau upah yang diperoleh saat 

ini. Kurangnya lapangan pekerjaan 

menyebabkan berkurangnya angkatan kerja 

yang akan diserap sehingga akan 

meningkatkan pengangguran. Semakin tinggi 

pengangguran maka semakin tinggi pula 

kemiskinan. 

Gambar 3. Pengangguran di Kabupaten 

Berau Tahun 2017-2022 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat 

persentase tingkat pengangguran di Kabupaten 



       ECO-BUILD JOURNAL 
Economy Bring Ultimate Information All About Development Journal 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BERAU PISSN: 2622-5336 
EISSN: 2620-5416 

 

Volume 10, No. 1, April 2026. Hal. 104 
 

Berau yang cenderung menurun. Pada tahun 

2018-2019 pengangguran mengalami 

penurunan setiap tahun hingga 4,95%. Namun 

mengalami peningkatan kembali pada 2 tahun 

selanjutnya menjadi 5,82%. Namun pada 

tahun 2022 kembali menurun menjadi 5,02%. 

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang 

cepat akan menyebabkan masalah 

pengangguran, apabila tidak diiringi dengan 

penambahan lapangan kerja. Pengangguran 

dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 

berbagai cara. 

Pada hakekatnya pembangunan daerah 

seharusnya tidak hanya berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi saja. Namun 

mempertimbangkan juga bagaimana 

kemiskinan yang dihasilkan dari proses 

pembangunan daerah tersebut. Ukuran 

kemiskinan yang sering digunakan untuk 

melihat fenomena kemiskinan di suatu daerah 

adalah insiden kemiskinan. Insiden 

kemiskinan dapat diartikan sebagai penduduk 

yang memiliki pendapatan akan tetapi kurang 

dari jumlah yang diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar. 

METODE PENELITIAN 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Berau 

yang beralamat di Jalan Mangga 2 Nomor 53 

Kelurahan Tanjung Redeb Kecamatan Tanjung 

Redeb Kabupaten Berau.  

Sampel berupa data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), data 

pengangguran, dan data kemiskinan yang 

diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Berau pada periode tahun 2017 

hingga tahun 2022. Metode pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. 

Alat analisis yang digunakan adalah uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), 

analisis regresi linier berganda, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

kenormalan distribusi data, karena pada 

analisis statistik parametik, asumsi yang harus 

dimiliki oleh data adalah harus terdistribusi 

secara normal dengan kata lain data akan 

mengikuti bentuk distribusi normal. 
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Nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 

maka Ho diterima, yang berarti populasi data 

pada variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), variabel tingkat penganguran, dan 

variabel tingkat kemiskinan berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 

independen, yaitu: 

a. IPM: 1,715 < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Tingkat Pengangguran: 1,715 < 10, maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 

dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai 

variabel sebelumnya atau nilai periode 

sesudahnya. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode uji Runs Test 

 
Berdasarkan hasil SPSS pada tabel di atas, 

dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0,171, dimana nilai tersebut lebih besar 

dari nilai probability (0,171 > 0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala atau masalah autokorelasi pada 

data variabel penelitian ini, sehingga analisis 

regresi linear dapat dilanjutkan. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dengan meng-

gunakan uji glejser pada tabel di ata 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

untuk variabel IPM adalah 0,192 dan Tingkat 

Pengangguran adalah 0,092. Nilai signifikansi 

kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05. 
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Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan pada uji glejser, disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi ini. 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat 

dibuat dalam bentuk persamaan regresi berikut 

ini: 

Y  =  -37,602  -  0,527X1  +  0,660X2 

Dari persamaan regresi linier berganda di 

atas maka dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut:  

a. Nilai konstanta adalah -37,602 Ini berarti 

bahwa dalam keadaan tidak ada pengaruh 

dari variabel bebas, maka tingkat 

kemiskinan akan bergerak turun sebesar 

37,602%. 

b. Koefisien regresi IPM bertanda negatif 

dengan nilai sebesar 0,527. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel IPM 

berpengaruh negatif atau tidak searah 

terhadap tingkat kemiskinan. Apabila nilai 

IPM naik 1%, maka tingkat kemiskinan 

akan turun sebesar 0,527%, dengan asumsi 

nilai variabel tingkat pengangguran tetap. 

Begitupun sebaliknya jika terjadi 

penurunan nilai IPM. 

c. Koefisien regresi tingkat pengangguran 

bertanda positif dengan nilai sebesar 0,660. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

tingkat pengangguran berpengaruh positif 

dan searah terhadap tingkat kemiskinan. 

Apabila tingkat pengangguran naik 1%, 

maka tingkat kemiskinan juga akan naik 

sebesar 0,660%, dengan syarat bahwa nilai 

variabel IPM tetap. Begitupun sebaliknya 

apabila ada penurunan nilai tingkat 

pengangguran. 

6. Koefisien Korelasi 

 

Diketahui dari tabel di atas bahwa nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,988, berarti 

bahwa IPM dan tingkat pengangguran 

mempunyai tingkat keeratan hubungan 

(korelasi) yang erat (kuat) dengan tingkat 

kemiskinan. 

7. Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R Square) 

merupakan proporsi variabel total dalam 

variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel 

bebas secara bersama-sama.  Besarnya 

biasanya antara 0 (nol) dan 1 (satu). Apabila R 

Square sama dengan 1, berarti garis yang 
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disamakan dapat menjelaskan 100 persen 

variasi dalam variabel terikat.  Sebaliknya, bila 

R Square sama dengan 0, berarti model tidak 

menjelaskan sedikitpun variasi dalam variabel 

bebas. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai R Square adalah 0,976, yang 

artinya secara bersama-sama variabel IPM dan 

tingkat pengangguran mampu memberikan 

variasi penjelasan pada variabel tingkat 

kemiskinan sebesar 97,6%. 

8. Uji t / Uji Parsial 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat 

diketahui bahwa: 

1. Pengaruh IPM terhadap tingkat kemiskinan 

Nilai t-hitung IPM = -10,356 dan nilai t-

tabel = 3,183 (α = 0,05; df = 6 - 1 - 2 = 3).  

Dengan demikian dapat ditentukan bahwa: t-

hitung < - t-tabel atau -10,356 < -3,183. 

Artinya IPM berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. 

2. Pengaruh tingkat pengangguran terhadap 

tingkat kemiskinan 

Nilai t-hitung tingkat pengangguran = 

9,572 dan nilai t-tabel = 3,183.  Maka dapat 

ditentukan bahwa t-hitung > t-tabel atau 9,572 

> 3,183. Artinya tingkat pengangguran 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. 

9. Uji t / Uji Parsial 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

diketahui nilai F-hitung = 60,759 dan F-tabel = 

9,55 (α = 0,05; df1= 3 - 1 = 2 dan df2 = 6 - 1 - 

2 = 3).  Dengan demikian dapat ditentukan 

bahwa F-hitung > F-tabel atau 60,759 > 9,55. 

Artinya secara bersama-sama variabel IPM 

dan tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian pengaruh variabel 

IPM dan tingkat pengangguran terhadap 

kemiskinan di Kabuopaten Berau, 

menunjukkan bahwa: 

1. Pengaruh IPM Terhadap Kemiskinan 

Koefisien regresi X1 (IPM) sebesar 0,527 

dan bertanda negatif, yang memiliki arti bahwa 

antara IPM dan kemiskinan memiliki 

hubungan yang tidak searah. Hubungan yang 

tidak searah ini menggambarkan bahwa 

apabila ada peningkatan nilai IPM Kabupaten 

Berau sebesar 1%, maka berdampak pada 
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penurunan tingkat kemisikinan di Kabupaten 

Berau sebesar 0,527%. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi IPM sebesar 0,002, dimana nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari pada nilai 

probabilitas (0,05). Sementara itu nilai t-hitung 

variabel IPM yang didapat adalah -10,356, 

sedangkan nilai t-tabel adalah 3,183. Nilai t-

hitung yang lebih kecil dari nilai minus t-tabel 

dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, menunjukkan bahwa IPM secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Berau.  

Peningkatan IPM dapat memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia dalam 

memerangi kemiskinan dengan 

memperhatikan pendidikan, kesehatan, dan 

pendapatan (Prasetyoningrum dan Sukmawati, 

2018). Semakin tinggi kualitas sumber daya 

manusia maka akan mengurangi kemiskinan, 

begitupun dengan sebaliknya semakin rendah 

kualitas sumber daya manusia maka akan 

meningkatkan kemiskinan (Daton, dkk., 

2020). 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

fenomena dimana angka Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap angka tingkat kemiskinan 

di Kabupaten Berau. IPM yang digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur kinerja 

pembangunan sumber daya manusia di 

Kabupaten Berau, yang didasarkan pada tiga 

tujuan, yaitu: usia harapan hidup, pengetahuan 

dan standar hidup yang layak, mampu 

mengantisipasi tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Berau.  Pengukuran standar hidup 

layak sebagai salah satu indikator IPM, 

sebanding dengan pengukuran angka 

kemiskinan penduduk Kabupaten Berau yang 

mengacu pada kondisi seseorang yang tidak 

memiliki kecukupan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok yang 

nyaman, seperti makanan, pakaian, tempat 

tinggal, pendidikan, dan pelayanan kesehatan 

dasar. Bermakna semakin tinggi standar hidup 

layak pada IPM, maka akan semakin 

menurunkan angka kemiskinan yang ada 

karena mengikuti nilai standar hidup layak 

tersebut. 

Persamaan hasil penelitian terkait 

hubungan antara IPM dan tingkat kemiskinan 

ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Sopian, Navalino, dan Sahabuddin (2020) 

yang menyimpulkan bahwa IPM tidak 

berpengaruh positif (berlawanan) yang artinya 

ketika IPM naik justru kemiskinan akan 

mengalami penurunan. Mukhtar, Saptono, dan 

Arifin (2019) menunjukkan bahwa IPM 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kemiskinan. Selain itu penelitian 

Prasetyoningrum dan Sukmawati (2018) 

menyimpulkan bahwa IPM berpengaruh 
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secara langsung dan negatif terhadap tingkat 

kemiskinan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

menerima hipotesis poin 1 yang menyatakan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Berau. 

2. Pengaruh Tingkat Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan 

Nilai koefisien regresi X2 (tingkat 

pengangguran) sebesar 0,660 dan bertanda 

positif, yang memiliki arti bahwa antara 

tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan 

memiliki hubungan searah. Hubungan searah 

ini menyiratkan bahwa adanya kenaikan 

tingkat pengangguran sebesar 1% memberikan 

pengaruh positif terhadap kenaikan tingkat 

kemiskinan sebesar 0,660% begitupun 

sebaliknya apabila ada penurunan tingkat 

pengangguran. 

Hasil uji t terdapat nilai signifikansi 

tingkat pengangguran sebesar 0,002, dimana 

nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai 

probabilitas (0,05). Sementara nilai t-hitung 

tingkat pengangguran yang didapat yaitu 9,572 

dan bertanda positif sedangkan nilai t-tabel 

yaitu 3,183. Nilai t-hitung yang lebih besar dari 

nilai t-tabel dan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemisikinan di Kabupaten Berau. 

Penelitian ini menemukan fenomena 

adanya keterkaitan tingkat pengangguran dan 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Berau. 

Peningkatan dan penurunan tingkat 

pengangguran berdampak langsung pada 

tingkat kemiskinan di Kabupaten berau. 

Ketersediaan lapangan pekerjaan di wilayah 

Kabupaten Berau sebenarnya cukup memadai 

karena banyak perusahaan-perusahaan besar 

yang beroperasi di wilayah Kabupaten Berau. 

Namun sering kali permintaan tenaga kerja 

tidak dapat dipenuhi oleh penawaran tenaga 

kerja yang tersedia. Faktor utamanya adalah 

kualitas sumber daya yang dimiliki tenaga 

kerja lokal, sehingga permintaan yang ada 

banyak dipenuhi oleh tenaga kerja migran. 

Fenomena fluktuasi tingkat pengangguran 

di Kabupaten Berau sering dipicu oleh PHK 

besar-besaran karyawan tambang karena 

perusahaan mengurangi biaya produksinya dan 

adanya pengangguran terselubung karena 

ketidak sesuaian kualifikasi pekerjaan dengan 

kemampuan yang dimiliki tenaga kerja. 

Tingkat pengangguran yang tinggi 

menyebabkan rendahnya pendapatan yang 

selanjutnya memicu munculnya kemiskinan 

(Yacoub, 2012). Upaya menurunkan tingkat 

pengangguran dan tingkat kemiskinan adalah 

sama pentingnya (Yacoub, 2012). 
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Secara teori, jika masyarakat tidak 

menganggur berarti mempunyai pekerjaan dan 

penghasilan, dan dengan penghasilan tersebut 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

Jika kebutuhan hidup terpenuhi, maka tidak 

akan ada yang miskin. Sehingga dapat 

dikatakan dengan tingkat pengangguran 

rendah maka tingkat kemiskinan juga rendah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Sopian, Navalino, dan Sahabuddin 

(2020), yang menyatakan bahwa tingkat 

pengangguran berpengaruh positif yang 

artinya ketika tingkat pengangguran menurun 

maka tingkat kemiskinan ikut menurun. 

Demikian pula oleh Prasetyoningrum dan 

Sukmawati (2018), bahwa pengangguran 

berpengaruh positif terhadap tingkat 

kemiskinan. Walaupun demikian ada pula yang 

memberikan pendapat berbeda yaitu Mukhtar, 

Saptono, dan Arifin (2019), yang menyatakan 

tingkat pengangguran terbuka tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

menerima hipotesis poin 2 yang menyatakan 

bahwa tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kemiskinan 

di Kabupaten Berau. 

 

 

3. Pengaruh IPM dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F, 

dapat diketahui nilai signifikansi IPM dan 

tingkat pengangguran sebesar 0,004, nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari nilai 

probabilitas (0,05). Nilai F-hitung yang 

didapat sebesar 60,759 dan bertanda positif, 

sedangkan nilai F-tabel 9,55. Nilai F-hitung 

yang lebih besar dari nilai F-tabel dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas 

dalam penelitian ini (IPM dan tingkat 

pengangguran) secara simultan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

menerima hipotesis poin 3 yang menyatakan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dan tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Berau. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Sopian, Navalino, dan Sahabuddin 

(2020), yang mengemukakan bahwa IPM, 

tingkat pendidikan, tingkat pengangguran 

secara bersama-sama berpengaruh secara 

simultan terhadap kemiskinan di Indonesia. 

Begitu pula Prasetyoningrum dan Sukmawati 

(2018), dalam penelitian mereka menunjukkan 
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bahwa pengangguran dapat memediasi antara 

IPM dengan kemiskinan. 

Keeratan hubungan diantara variabel-

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien korelasi ganda (R) yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,988, yang berarti 

bahwa IPM dan tingkat pengangguran 

mempunyai tingkat keeratan hubungan 

(korelasi) yang sangat erat (kuat) terhadap 

tingkat kemiskinan. Hal ini didukung pula oleh 

nilai koefisien determinasi (R Square) yang 

diperoleh, yang merupakan proporsi atau 

besarnya pengaruh IPM dan tingkat 

pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Berau.  Diketahui bahwa nilai R 

Square adalah 0,976, yang artinya secara 

bersama-sama IPM dan tingkat pengangguran 

mampu memberikan pengaruhnya pada tingkat 

kemiskinan sebesar 97,6%.  Sisanya sebesar 

2,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak disertakan dalam penelitian ini. 

SIMPULAN 

Hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Berau. Hal ini dibuktikan dari 

nilai t-hitung lebih kecil dibandingkan nilai 

minus t-tabel (-10,356 < -3,183) dengan 

nilai signifikansi kurang dari nilai 

probabilitas (0,002 < 0,05). 

2. Tingkat pengangguran berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Berau. 

Hal tersebut didasarkan pada nilai t-hitung 

yang lebih besar dibandingkan nilai t-tabel 

(9,572 > 3,183) dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari nilai probabilitas (0,002 < 

0,05). 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Berau. 

Dibuktikan berdasarkan uji F dimana nilai 

F-hitung lebih besar dari F-tabel (60,759 > 

9,55) dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas (0,004 < 0,05). 
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